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ABSTRAK 
Dampak obesitas anak kini merupakan endemik global sehingga diperlukan modifikasi diet 
melalui makanan sehat, salah satunya bubur bekatul instan. Penelitian ini bertujuan menganalisis daya 
terima 5 formula bubur bekatul instan yang diperuntukkan bagi anak obesitas usia sekolah dasar. Jenis 
penelitian ini merupakan penelitian eksperimen desain single blind. Populasi adalah bekatul yang 
dihasilkan di Gowa. Sampel yang diujicobakan adalah formula 1 (kontrol/tepung bekatul tanpa 
penambahan), formula 2 (tepung bekatul + tepung maizena), formula 3 (tepung bekatul + tepung 
maizena + kayu manis), formula 4 (tepung bekatul + tepung maizena + susu bubuk low-fat), formula 5 
(tepung bekatul + tepung maizena + kayu manis + susu bubuk low-fat).  Terhadap kelima formula, 
dilakukan uji tingkat kesukaan padapanelis konsumen yaitu anak-anak, dan uji mutu kesukaan atas 
warna, aroma, tekstur, dan rasa pada panelis semi terlatih yaitu mahasiswa gizi angkatan 2010 dan 
2011, serta pada panelis terlatih yaitu dosen tata boga UNM. Analisis data melalui uji anova one-way 
dan kruskal-wallis dan disajikan dalam bentuk tabel, grafik, dan teks naratif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pada uji tingkat kesukaan, produk yang disukai adalah bubur bekatul instan 
formula 4 dan 5,pada uji mutu kesukaan, produk yang paling dapat diterima oleh panelis semi terlatih 
dan terlatih adalah bubur bekatul instan formula 4.  
Kata kunci: Bubur bekatul instan, daya terima 
 
ABSTRACT 
Impact of obesity in children is now a global endemic so that modification diet is needed 
through a healthy diet, one of it is instant rice bran porridge. This research aims to analyze the 
preference of 5 type instant rice bran porridge that reserved for primary age school children with 
obesity. This type of research is used in Experiments with Single Blind Design. The 5 type of products 
are formula 1 (controlled/bran flour without any addition), formula 2 (bran flour + cornstarch), 
formula 3 (bran flour + cornstarch + cinnamon), formula 4 (bran flour + cornstarch + low fat milk 
powder), formula 5 (bran flour + cornstarch + cinnamon + low fat milk powder). Towards the 5 type 
of products, a level of preference are tested with consumer panelist are primary age school children, 
and a quality of preferences based on the flavor, odor, color, and texture are tested with semi-trained 
namely students of nutrition department 2010 and 2011, and the trained panelist namely cookery 
lecturer of State University of Makassar. Data analysis was performed usinganova one-way test and 
Kruskall-Wallis test, then presented in the form of tables, graphs, and narrative text. The result 
showed that in the level of preference test,  the preferred products are instant rice bran porridge 
formulas 4 and 5 , while the  quality test based on flavor, texture , color and flavor , the products that 
can be received by a semi-trained and trained panelists is instant rice bran porridge formula 4 . 
Keywords : Instant rice bran porridge, preference 
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PENDAHULUAN 
Perubahan pola hidup pada masyarakat terutama di negara maju dan kota besar 
membawa perubahan pada pola penyakit yang ada, terutama pada penyakit yang berhubungan 
dengan gaya hidup seseorang. Kondisi tersebut mengubah banyaknya kasus-kasus penyakit 
bergeser pada penyakit-penyakit degeneratif dan metabolik yang menempati urutan teratas.
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Olehnya itu, perhatian terhadap aspek gizi saat ini merupakan prioritas utama.Hal ini 
dikarenakan pemenuhan pangan yang dikonsumsi sangat mempengaruhi status gizi seseorang 
karena dapat mempengaruhi keberlangsungan kehidupan yang berkorelasi pada penurunan 
atau peningkatan risiko penyakit degeneratif.
2 
Salah satunya adalah obesitas.Dampak obesitas 
pada anak yang kini merupakan endemik global akan menjadi masalah kesehatan karena 
obesitas pada masa kanak-kanak akan mempengaruhi kesehatan di masa dewasa seperti 
timbulnya komplikasi penyakit.
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Berdasarkan data Riskesdas 2010, prevalensi kegemukan untuk anak usia 6-12 tahun 
(laki-laki) lebih tinggi dari prevalensi pada anak perempuan yaitu berturut-turut sebesar 
10,700% dan 7,700%. Berdasarkan tempat tinggal, prevalensi kegemukan lebih tinggi di 
perkotaan dibandingkan dengan prevalensi di perdesaan yaitu berturut-turut sebesar 10,400 
persen dan 8,100 persen. Khusus di Provinsi Sulawesi Selatan, prevalensi kegemukan dalam 
usia ini adalah 3,900%.
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Saat ini masyarakat lebih menginginkan segala sesuatu yang mudah dan 
praktis.Apalagi dari aspek makanan, kebanyakan masyarakat memilih untuk mengonsumsi 
makanan yang serba instan.Salah satu bentuk olahan makanan yang mudah dikonsumsi adalah 
bubur instan. Bubur memiliki tekstur yang lunak dan agak encer (tidak padat) sehingga 
mudah bagi konsumen untuk menikmatinya.
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 Bubur instan merupakan bubur yang telah 
mengalami proses pengolahan lebih lanjut sehingga dalam penyajiannya tidak diperlukan 
proses pemasakan. Penyajian bubur instan dapat dilakukan hanya dengan menambahkan air 
panas ataupun susu, sesuai dengan selera.
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Seiring dengan kemajuan teknologi dan kehidupan masyarakat yang ingin serba cepat 
dan serba praktis, pola makan pun ikut bergeser. Sarapan dengan sereal instan atau breakfast 
cereal instan merupakan salah satu pilihan yang mulai populer dan digemari oleh masyarakat 
Indonesia.Bahan-bahan utama yang sering digunakan dalam pembuatan sarapan sereal adalah 
jagung, gandum, oat, beras, dan barley.Pertumbuhan pasar dari sereal ini diperkirakan 3,000% 
per tahun di Amerika Serikat dan 10,000% di Eropa. Pada masa mendatang, pemasaran akan 
sangat meningkat karena konsumen mencari produk yang rendah lemak, tinggi serat dan lebih 
sehat serta bahan-bahan yang lebih alami.
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Modalitas utama dalam pengaturan terapi gizi medis suatu penyakit dengan melakukan 
pengaturan pola makan dan modifikasi diet. Oleh karena itu, sangat penting untuk dilakukan 
pencegahan risiko penyakit degeneratif melalui konsumsi makanan yang sehat.
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Dampak 
obesitas pada anak yang kini merupakan endemik global sangat membutuhkan  modifikasi 
diet sedini mungkin melalui makanan yang sehat, salah  satunya yaitu bubur bekatul 
instan.Sebanyak 6,590 juta ton bekatul dihasilkan dari proses penggilingan padi yang terdiri 
dari 10,000 persen dari total produk, namun pemanfaatannya untuk konsumsi manusia 
sebagai sumber pangan dan gizi masih terbatas.
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 Sampai saat ini pemanfaatannya di Indonesia 
terbatas, kebanyakan sebagai pakan ternak.
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Secara ekologis wilayah pesisir adalah suatu kawasan yang merupakan wilayah 
peralihan antara laut dan daratan. Wilayah pesisir mencakup bagian laut yang masih 
dipengaruhi oleh proses-proses alami yang terjadi di darat seperti sedimentasi dan aliran air 
tawar, maupun yang disebabkan oleh kegiatan manusia seperti penggundulan hutan dan 
pencemaran. Wilayah pesisir ke arah daratan, baik yang kering maupun terendam air masih 
dipengaruhi sifat-sifat laut seperti pasang surut, angin laut, dan perembesan air asin.
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Kota 
Makassar terletak antara 119
o24’17’38” bujur timur dan 5o8’6’19” lintang selatan yang 
berbatasan sebelah utara dengan Kabupaten Maros, sebelah timur Kabupaten Maros, sebelah 
selatan Kabupaten Gowa, dan sebelah barat adalah Selat Makassar. Luas wilayah Kota 
Makassar tercatat 175,770km2 yang meliputi 14 kecamatan.
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 Dari 14 kecamatan tersebut, 
terdapat 8 kecamatan yang terletak di pesisir pantai Kota Makassar yaitu Kecamatan 
Biringkanaya, Tallo, Ujung Tanah, Wajo, Mariso, Makassar, Ujung Pandang dan Tamalate. 
Kecamatan Tamalate memiliki beberapa sekolah dasar, yakni SD Malengkeri, SD Malengkeri 
bertingkat I, SD Parangtambung 1 dan 2, SD Bontomana’, dan SDN Manuruki 1 dan 2. 
Berdasarkan hasil skrining gizi yang telah dilakukan oleh penelitian S2, terdapat banyak anak 
usia sekolah dasar yang menderita obesitas.  
Daya terima atau preferensi makanan dapat didefinisikan sebagai tingkat kesukaan 
atau ketidaksukaan individu terhadap suatu jenis makanan. Uji daya terima menyangkut 
penilaian seseorang akan suatu sifat atau kualitas suatu bahan yang menyebabkan orang 
menyenangi.
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 Tujuan uji penerimaan adalah untuk mengetahui apakah suatu komoditi atau 
sifat sensorik tertentu dapat diterima oleh masyarakat.
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Suatu komoditi atau bahan pangan 
walaupun memiliki kandungan gizi yang banyak, akan tetapi jika tidak disukai dan tidak 
diterima oleh masyarakat, makanan tersebut tetap saja tidak memiliki nilai.Berdasarkan hal 
tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk menganalisis daya terima produk Bubur Bekatul 
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Instan (Rice Bran Porridge) pada anak usia sekolah dasar penderita obesitas di Kecamatan 
Tamalate Makassar tahun 2014. 
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilakukan di sekolah dasar di Kecamatan Tamalate Makassar yaitu SDN 
Malengkeri Bertingkat I, SDN Parantambung I dan II, SD Inpres Malengkeri I dan II untuk 
pengujian tingkat kesukaan, dan untuk pembuatan bubur bekatul instan di Laboratorim 
Kuliner. Untuk pengujian daya terima dilakukan di dalam kampus pada mahasiswa gizi 2010 
dan 2011 sebagai panelis semi terlatih, diluar kampus pada dosen fakultas teknik jurusan tata 
boga Universitas Negeri Makassar sebagai panelis terlatih dan panelis konsumen adalah 
siswa/i sekolah dasar penderita obesitas di kecamatan Tamalate Makassar yaitu SDN 
Malengkeri Bertingkat I, SDN Parantambung I dan II, SD Inpres Malengkeri I dan II.Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan desain single blind. 
Populasi pada penelitian ini adalah bekatul yang dihasilkan dari penggilingan beras di 
Kelurahan Tanetea, Kecamatan Bontosunggu, Kabupaten Gowa.Sampel yang ditarik dari 
populasi penelitian yaitu produk bubur bekatul instan sebanyak 5 formula dan daya terima 
oleh panelis dengan melakukan uji tingkat kesukaan dan mutu kesukaan  terhadap 5 produk 
bubur bekatul instan yang dibuat.Besar sampel dalam penelitian ini didasarkan kelayakan 
konsumsi bahan yang dikaitkan dengan keadaan rasa, aroma, warna, dan tekstur. Penarikan 
sampel pada penelitian dilakukan secara purposive samplingdan yang telah diuji laboratorium 
terhadap kandungan gizinya.Pada penelitian ini yang dimasukkan sebagai sampel ialah 
produk bubur bekatul instan yang telah diuji kandungan gizinya, bersih, dan kemasannya 
baik. 
Pengumpulan data yang dilakukan dalam bentuk data primer adalah data yang 
dikumpulkan dalam proses penelitian  melalui pembuatan 5 formula bubur bekatul instan, 
kuesioner uji tingkat kesukaan dan mutu kesukaan pada panelis konsumen, semi terlatih, dan 
terlatih. Analisis tingkat dan mutu kesukaan pada 5 formula menggunakan  uji  Kruskall-
Wallis, dengan kriteria keputusan pengujian terdapat pengaruh yang signifikan jika p<0,050. 
Untuk melihat perbedaan antara setiap formula digunakan U-Mann Whitney. 
 
HASIL 
Jumlah panelis yang dijadikan sampel uji tingkat kesukaan sebesar 40 anak sekolah 
dasar di kecamatan Tamalate Makssar.Anak yang menjadi panelis adalah anak yang memiliki 
kriteria obesitas dan bersedia menjadi panelis. Jumlah panelis anak laki-laki sebanyak 17 
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orang (42,500%). Adapun jumlah panelis anak perempuan sebanyak  23 orang (57,500%). 
Untuk kelompok berdasarkan kelas, kelas 3 sebanyak 8 anak (20,000%), kelas 4 sebanyak 8 
panelis (20,000%), kelas 5 sebanyak 14 (35,000%), dan kelas 6 sebanyak 10 orang (25,000%) 
(Tabel 1). 
Uji kesukaan anak terhadap kelima formula bubur bekatul instandianalisis 
menggunakan  uji anova satu arah Kruskal-Wallis. Berdasarkan hasil analisis statistik bahwa 
terdapat pengaruh secara signifikan  terhadapdaya terima panelis konsumen pada kelima 
formula bubur bekatul instan (p=0,000).Hasil uji tingkat kesukaan terhadap kelima formula 
bubur bekatul instan disajikan pada Grafik 1. Hasilnya bahwa produk bubur bekatul instan 
yang telah dicoba yakni formula 4 dan 5 ternyata dapat diterima oleh panelis anak dengan 
nilai rata-rata skor kesukaan biasa-biasa (2,775) hingga mendekati skor suka (2,950). Grafik 
tersebut juga menunjukkan bahwa nilai rata-rata antara bubur bekatul instan formula 4 dan 5 
tidak jauh berbeda yakni mendekati suka, dan nilai rata-rata formula 1, 2, dan 3 tidak disukai 
mendekati biasa-biasa.  
Uji mutu kesukaan  menggunakan 15 orang panelis semi terlatih dan 8 orang panelis 
terlatih (Tabel 2).Hasil uji mutu kesukaan berdasarkan parameter aroma, didapatkan hasil 
bahwa skor rata-rata mutu kesukaan untuk aroma bubur bekatul instan berkisar antara  2,565 – 
4,173, menyatakan  bahwa  rata – rata panelis menilai produk bubur bekatul instan aromanya 
kurang suka sampai mendekati sangat suka. Bubur bekatul instan  formula 4 memiliki nilai 
rata-rata aroma lebih tinggi dari bubur bekatul instan tipe lainnya yaitu 4,173 (Grafik 2). Nilai 
ini menunjukkan bahwa penerimaan panelis terhadap bubur bekatul instan formula 4 adalah 
suka mendekati sangat suka. Berdasarkan hasil analisis statistik diperoleh bahwa aroma 
berpengaruh secara signifikan terhadap penerimaan berbagai formula bubur bekatul instan 
oleh panelis p=0,000. Pada panelis terlatih, perbedaan ditunjukkan pada bubur bekatul instan 
formula 4 (p=0,002) dan formula 5 (p=0,001). Adapun pada panelis semi terlatih, perbedaan 
ditunjukkan pada formula 4 (p=0,000) dan formula 5 (p=0,019). 
Hasil uji mutu kesukaan berdasarkan parameter tekstur, didapatkan hasil bahwa rata-
rata skor penilaian panelis berkisar antara 2,130 – 3,173 (Grafik 2). Bubur bekatul instan 
formula 4 memiliki nilai rata-rata tekstur lebih tinggi dari tipe lainnya yaitu 3,173. 
Berdasarkan hasil analisis statistik diperoleh bahwa tesktur berpengaruh secara signifikan 
terhadap penerimaan berbagai formula bubur bekatul instan oleh panelis p=0,005. Pada 
panelis terlatih, perbedaan signfikan terdapat pada bubur bekatul instan formula 4 (p=0,040) 
dan formula 5 (p=0,064). Adapun pada panelis semi terlatih, perbedaan signfikan terdapat 
pada bubur bekatul instan formula 4 dan 5 (p=0,021). 
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Hasil uji mutu kesukaan berdasarkan parameter warna, didapatkan hasil bahwa nilai 
rata-rata warna pada kelima formula bubur bekatul instan berkisar antara 2,521 – 3,347 
(Grafik 2). Bubur bekatul instan formula 4 memiliki rata-rata tingkat kesukaan warna lebih 
tinggi dibanding yang lainnya yaitu 3,347. Hasil analisis menunjukkan bahwa warna tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap penerimaan berbagai formula bubur bekatul instan 
oleh panelis yaitu p=0,069. 
Hasil uji mutu kesukaan berdasarkan parameter rasa, didapatkan hasil bahwa skor rata-
rata mutu kesukaan bubur bekatul instan yang diujicobakan berkisar antara 1,608 – 3,608 
(Grafik 2).Hal tersebut menunjukkan bahwa rata-rata panelis menilai produk bubur bekatul 
instan dari tidak suka hingga mendekati suka.Bubur bekatul instan formula 4 memiliki nilai 
rata-rata rasa lebih tinggi dari bubur bekatul instan tipe lainnya yaitu 3,608.Nilai ini 
menunjukkan penerimaan panelis terhadap bubur bekatul instan formula 4 dengan respon 
cukup suka. Nilai ini jauh lebih tinggi dibandingkan formula 1 dan 2 yang mendapat penilaian 
kurang suka (mean: 1,608). Berdasarkan hasil analisis statistik diperoleh bahwa rasa 
berpengaruh secara signifikan terhadap penerimaan berbagai formula bubur bekatul instan 
oleh panelis p=0,000. Pada panelis terlatih, perbedaan ditunjukkan dengan uji Mann Whitney 
U  pada bubur bekatul instan formula 4 dan 5 (p=0,003). Adapun pada panelis semi terlatih, 
perbedaan ditunjukkan pada bubur bekatul instan formula 4 dan 5 (p=0,000). 
 
PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil uji tingkat kesukaan menggunakan kruskal-wallis diperoleh nilai p 
= 0,000terhadap kelima formula bubur bekatul instan. Kesukaan anak-anak akan bubur 
bekatul instan dilihat dari nilai tertingginya adalah formula 4 dengan rata-rata skor kesukaan 
adalah 2,950. Formula ini merupakan produk dengan tingkat kesukaan paling tinggi.Nilai ini 
tidak jauh berbeda dengan formula 5 yakni penambahan tepung maizena, susu dan kayu 
manis dengan skor kesukaan 2,775 yang menunjukkan bahwa formula tersebut dapat diterima 
dan disukai oleh anak-anak.Tingginya tingkat penerimaan pada bubur bekatul instan formula 
4 dapat dikarenakan adanya perubahan akibat penambahan susu pada cita rasa membuat 
produk menjadi manis dan aroma yang menarik berbau mocca, sehingga anak-anak lebih 
menyukai formula ini. Pada kenyataannya, anak-anak mengonsumsi makanan yang disukai, 
dan makanan yang manis dan gurih tersebut menjadi pilihan anak-anak pada umumnya.
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Untuk mutu kesukaan, formula bubur bekatul instan memiliki rata-rata skor  kesukaan 
berdasarkan  parameter aroma  berkisar 2,565 hingga 4,173 menyatakan bahwa rata – rata 
panelis menilai bubur bekatul instan disukai dan dapat diterima. Hal ini disebabkan adanya 
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aroma khas yang berasal dari bahan dasar produk ini, dan sebagian lain disukai karena adanya 
penambahan susu dan kayu manis. Aroma tengik bekatul berasal ketika lapisan dedak dipisah 
dari endosperma selama proses penggilingan, sel-selnya pun terpisah dan lemak bekatul 
terhubung dengan enzim lipase yang sangat reaktif. Enzim ini keduanya menyelubungi 
bekatul dan menginisiasi ketengikan hidrolitik minyak biji.
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Untuk mutu kesukaan yaitu 
tekstur, rata-rata skor penilaian panelis berkisar antara 2,130 – 3,173 yaitu dari kurang suka 
hingga mendekati suka. Bubur bekatul instan formula 4 memiliki nilai rata-rata tekstur lebih 
tinggi dari tipe lainnya yaitu 3,173  mendekati suka. Tekstur kelima produk bubur bekatul 
instan bagi kebanyakan panelis dinilai masih terlalu kasar sehingga agak sulit ditelan dan 
terasa gatal di tenggorokan.  
Nilai rata-rata warna pada kelima formula bubur bekatul instan berkisar antara 2,521– 
3,347 yaitu kurang suka mendekati suka.Bubur bekatul instan formula 4 memiliki rata-rata 
tingkat kesukaan warna lebih tinggi dibanding yang lainnya yaitu 3,347. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa formula bubur bekatul instan tidak berbeda secara signifikan pada 
penilaian warna yaitu p=0,069. Dinilai secara kasat mata, bahwa warna dari kelima produk 
bubur bekatul instan sama yaitu coklat. Tidak mencolok perbedaan warna antara tiap formula, 
dimana warna coklat dari bahan dasar yaitu bekatul mendominasi produk. 
Pada penilaian rasa, skor mutu kesukaan berkisar 1,608 – 3,608 yang menyatakan 
bahwa rata-rata panelis menilai kelima produk bubur bekatul instan dari tidak suka hingga 
mendekati suka. Skor tertinggi pada bubur bekatul instan formula 4. Hal ini disebabkan 
formula ini memiliki pengaruh rasa yang khas yaitu rasa manis dari penambahan susu 
sehingga diterima dilidah panelis. Hal ini juga ditunjukkan dengan kecenderungan skor 
semakin menurun tanpa penambahan susu dimana skor terendah (1,608) pada formula 1 
(kontrol) dan 2. Hal ini disebabkan karena rasa pahit dari bahan dasar masih terasa kuat. 
Bekatul mengandung senyawa saponin yang dapat menyebabkan rasa pahit.
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil uji tingkat kesukaan, formula bubur bekatul instan yang paling 
disukai oleh anak-anak sebagai panelis konsumen adalah formula 4 dan 5 dengan nilai 
tertinggi pada formula 4 dengan skor rata-rata 2,950.Untuk uji mutu kesukaan, formula bubur 
bekatul instan yang paling disukai oleh panelis semi terlatih adalah formula 4. Adapun untuk 
uji mutu kesukaan, formula bubur bekatul instan yang paling disukai oleh panelis terlatih 
adalah formula 4. 
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Berdasarkan temuan bahwa disarankan kepada para peneliti selanjutnya untuk  dapat 
melakukan penelitian dengan mencoba membuat formula bubur bekatul instan selain yang 
telah diteliti ini. Perlu dicari inovasi formula lain yang dapat memberikan pengaruh pada 
tingkat kesukaan tanpa menghilangkan ciri khas dari bahan dasar produk.  
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LAMPIRAN 
 
Tabel 1. Distribusi Panelis Konsumen Menurut Jenis Kelamin dan Kelas 
Karakteristik n = 40 % 
Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 
Kategori Kelas 
Kelas 3 
Kelas 4 
Kelas 5 
Kelas 6 
 
17 
23 
 
8 
8 
14 
10 
 
42,500 
57,500 
 
20,000 
20,000 
35,000 
25,000 
Sumber: Data Primer, 2014 
 
Tabel 2. Distribusi Panelis Semi Terlatih dan Terlatih Menurut Jenis Kelamin dan 
Angkatan 
Karakteristik n = 23 % 
Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 
Mahasiswa Gizi 
2010 
2011 
Dosen UNM 
 
5 
18 
 
5 
10 
8 
 
21,739 
78,271 
 
21,739 
43,478 
34,783 
Sumber: Data Primer 2014 
 
Grafik 1. Nilai Rata-Rata Kesukaan Anak pada kelima formula bubur bekatul instan 
 
Sumber: Data Primer, 2014   
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Grafik 2.Skor Rata-Rata Mutu Kesukaan bubur bekatul instan 
 
Sumber: Data Primer, 2014 
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Rasa Aroma Warna Tekstur
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